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ABSTRAK

Nur Endah Rahmawati. Pemberdayaan Perempuan Untuk
Kemandirian Sosial Ekonomi (Study Kasus Pemberdayaan
Rumah Zakat Terhadap Kelompok Usaha Bersama (KUBE)
Rajut Hijau Indonesia) di Dusun Karangasem, Sidomulyo,
Pengasih, Kulonprogo, Yogyakarta. Skripsi. Yogyakarta:
Program studi Ilmu Kesejahteraan Sosial, Fakultas Dakwah
dan Komunikasi Universitas Islam Negeri Sunan Kalijaga
Yogyakarta, 2019.

Permasalahan perempuan rawan sosial ekonomi masih
menjadi permasalahan yang terjadi di salah satu kecamatan
di Kulon Progo, tepatnya di Dusun Karangasem, Desa
Sidomulyo, Kecamatan Pengasih, Kabupaten Kulon Progo,
Provinsi DIY. Akan tetapi beberapa perempuan dengan
perekonomian_ rendah  tetap . berusaha. untuk memenuhi
kebutuhan' keluarga. dan -berusaha " untuk bangkit dari
kemiskinannya dengan terus berusaha menjalankan keahlian
yang di miliki yaitu merajut. Potensi dari para perempuan
yang dapat merajut inilah yang menarik Rumah Zakat untuk
mengadakan pemberdayaan. Pemberdayaan Perempuan
muncul karena adanya suatu kondisi sosial ekonomi
masyarakat yang masih rendah mengakibatkan mereka tidak

mampu dan tidak tahu. Ketidakmampuan dan ketidaktahuan

xi



masyarakat mengakibatkan produktivitas mereka rendah.
Sebagai tujuan, maka pemberdayaan menunjuk pada
keadaan atau hasil yang ingin dicapai oleh sebuah
perubahan sosial yang dapat berupa kemandirian.
Terciptanya kemandirian tentunya melalui tahapan-tahapan

yang harus dilalui dalam proses pemberdayaan.

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui bagaimana
pemberdayaan perempuan dapat menciptakan kemandirian
sosial ekonomi anggota Kelompok Usaha Bersama (KUBE)
Rajut Hijau Indonesia. Skripsi ini menggunakan jenis
penelitian  kualitatif —deskriptif dengan menggunakan
penelitian lapangan. Pengumpulan data dilakukan dengan
wawancara, observasi, dan dokumentasi. Analisis data
dilakukan dengan memilih data yang diperlukan, penyajian
data, dan penarikan kesimpulan sehingga dapat menjawab

dari rumusan masalah.

Hasil penelitian menunjukan bahwa capaian_pemberdayaan
perempuan ' berkaitan 'dengan. kemandirian /. sosial yang
dilakukan Rumah Zakat terhadap Kelompok Usaha
Bersama (KUBE) Rajut Hijau Indonesia diantaranya adalah
yang pertama meningkat kemampuan komunikasi dan
bersosialisasi baik dengan sesama anggota, konsumen,
maupun masyarakat luas. Kedua, menambah pengalaman

dan ilmu pengetahuan dengan adanya pameran serta study
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banding. Ketiga, lebih banyak mendapatkan informasi
berkaitan dengan beragam informasi mengenai keinginan
konsumen yang berkaitan dengan pangsa pasar saat ini
sehingga mampu berinovasi dan lebih kreatif. Keempat,
banyak pihak yang ikut membantu dan bekerjasama dalam
mengembangkan usaha. Capaian pemberdayaan perempuan
berkaitan dengan kemandirian ekonomi diantaranya adalah
dengan peningkatan hasil produksi. Capaian yang
selanjutnya adalah membantu meningkatkan pendapatan
keluarga. Membantu memenuhi kebutuhan sehari-hari, baik

kebutuhan secara premier ataupun sekunder.

Kata kunci : Pemberdayaan Perempuan, Kemandirian
Sosial, dan Kemandirian Ekonomi.
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BAB |
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Perempuan memiliki beragam peran, baik
perannya terhadap keluarga maupun lingkungan
sosialnya. Kemandiriannya untuk membantu
perekonomian keluarga, peran mengasuh dan mendidik
anak-anaknya, dan masih banyak peran lainnya yang
dijalankan oleh seorang perempuan. Beragam peran
inilah yang banyak membuat perempuan juga harus
hidup dengan kemandirian ekonomi yang baik dan stabil,
agar mereka juga mampu untuk hidup mandiri dan
terhindar dari permasalahan sosial, seperti permasalahan
Perempuan Rawan Sosial Ekonomi yang masih banyak
disandang oleh sebagian perempuan yang berada di

Indonesia.

Pedoman Umum Pemberdayaan Keluarga, tahun
2005 mendefinisikan Perempuan Rawan Sosial Ekonomi
adalah wanita Rawan Sosial Ekonomi (WRSE) adalah
Seorang wanita yang karena faktor kemiskinannya,
keterbelakangan ~ dan  kebodohannya  mengalami

gangguan fungsional dalam kehidupan sosial dan atau



ekonominya sehingga yang bersangkutan mengalami

kesulitan untuk menjalankan peranan sosialnya.*

Hasil rekapitulasi Jumlah PMKS Tingkat Daerah
Istimewa Yogyakarta pada tahun 2017  terdapat
Perempuan Rawan Sosial Ekonomi sebanyak 12.405
jiwa sedangkan di tahun 2018 terdapat 12.454 jiwa.?
Dari data di atas menunjukan adanya kenaikan jumlah
Perempuan Rawan Sosial Ekonomi di Daerah Istimewa
Yogyakarta. Salah satu Kabupaten di DIY yang memiliki
permasalahan Perempuan Rawan Sosial Ekonomi adalah

Kulon Progo.

Kabupaten Kulon Progo terdiri atas 12
kecamatan, yang dibagi lagi atas 88 desa dan kelurahan,
serta. 930  Pedukuhan.  Penyandang  Masalah
Kesejahteraan Sosial (PMKS) Perempuan Rawan Sosial
Ekonomituntuk ‘kabupaten Kulon' Progoipada tahun 2017
terdapat 2124 Jiwa.® Hal ini sudah seharusnya menjadi
perhatian yang serius ‘dan penanganan nyata baik dari

pemerintah maupun dari para perempuannya sendiri

https://www.kemsos.go.id/glosarium/wanita-rawan-sosial-ekonomi-
wrse diakses 08 April, pukul 20.35 WIB.

Zhttp://bappeda.jogjaprov.go.id/dataku/data_dasar/cetak/105penyand
ang-masalah-kesejahteraan-sosial-dan-sarana-kesejahteraan-sosial diakses 19
September 2018. Pukul 16.23 WIB.

®http://satudata.kulonprogokab.go.id/dataset/data-jumlahperempuan-
rawan-sosial-ekonomi/resource/72a84617-af7e-4a9c-bc13-9cdffe345516
diakses 19 September 2018. Pukul 16.21 WIB.
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http://bappeda.jogjaprov.go.id/dataku/data_dasar/cetak/105penyandang-masalah-kesejahteraan-sosial-dan-sarana-kesejahteraan-sosial
http://bappeda.jogjaprov.go.id/dataku/data_dasar/cetak/105penyandang-masalah-kesejahteraan-sosial-dan-sarana-kesejahteraan-sosial
http://satudata.kulonprogokab.go.id/dataset/data-jumlahperempuan-rawan-sosial-ekonomi/resource/72a84617-af7e-4a9c-bc13-9cdffe345516
http://satudata.kulonprogokab.go.id/dataset/data-jumlahperempuan-rawan-sosial-ekonomi/resource/72a84617-af7e-4a9c-bc13-9cdffe345516

untuk mau dan mampu hidup secara mandiri, baik
mandiri secara sosial maupun secara ekonomi, agar

dapat mencapai kehidupan yang lebih sejahtera.

Kemiskinan merupakan akar dari permasalahan
yang menjadikan masalah lainnya muncul, termasuk
masalah Perempuan Rawan Sosial Ekonomi ini.
Perekonomian yang stabil juga akan mendukung
kesejahteran perempuan dan ini juga dapat berkaitan
serta mendukung aktifitas sosial perempuan tersebut.

Gambar 1.1 Grafik Perempuan Rawan Sosial Ekonomi
di Kulon Progo Tahun 2017
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Sumber: Data Kabupaten Kulon Progo”
Berdasarkan data yang didapatkan diatas, terlihat
bahwasanya tidak sedikit perempuan di Kulon Progo

yang memiliki permasalahan kesejahteraan sosial

*http://satudata.kulonprogokab.go.id/dataset/data-jumlahperempuan-
rawan-sosial ekonomi/resource/72a84617-af7e-4a9c-bc13-9cdffe345516
diakses 19 September 2018, pukul 16.21 WIB.



http://satudata.kulonprogokab.go.id/dataset/data-jumlahperempuan-rawan-sosial%20ekonomi/resource/72a84617-af7e-4a9c-bc13-9cdffe345516
http://satudata.kulonprogokab.go.id/dataset/data-jumlahperempuan-rawan-sosial%20ekonomi/resource/72a84617-af7e-4a9c-bc13-9cdffe345516

khususnya masalah Perempuan Rawan Sosial Ekonomi
yang terbagi di setiap kecamatan. Permasalahan
perempuan rawan sosial ekonomi masih menjadi
permasalahan yang terjadi di salah satu kecamatan di
Kulon Progo, tepatnya di Dusun Karangasem, Desa
Sidomulyo, Kecamatan Pengasih, Kabupaten Kulon
Progo, Provinsi DIY. Terbukti dengan data tahun 2017
yang menunjukan masih adanya Perempuan Rawan
Sosial Ekonomi di kecamatan Pengasih sebanyak 221
jiwa’> dan menempati posisi terbanyak ketiga untuk
permasalahan Perempuan Rawan Sosial Ekonomi dari
12 kecamatan di Kulon Progo. Akan tetapi beberapa
perempuan dengan perekonomian rendah tetap berusaha
untuk memenuhi kebutuhan keluarga dan berusaha untuk
bangkit dari kemiskinannya dengan terus berusaha
menjalankan keahlian yang di miliki yaitu merajut.

Potensi dari para perempuan yang-dapat merajut
inilah yang menarik Rumah Zakat untuk mengadakan
pemberdayaan.- Selain* “itu’ ‘adanya ‘pemberdayaan
memang sangatlah dibutuhkan bagi para buruh rajut
perempuan ini agar dapat memaksimalkan potensi yang

dimiliki. Pemberdayaan Perempuan muncul karena

Shttp://satudata.kulonprogokab.go.id/dataset/data-jumlahperempuan-
rawan-sosial ekonomi/resource/72a84617-af7e-4a9c-bc13-9cdffe345516
diakses 19 September 2018, pukul 16.21 WIB.
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http://satudata.kulonprogokab.go.id/dataset/data-jumlahperempuan-rawan-sosial%20ekonomi/resource/72a84617-af7e-4a9c-bc13-9cdffe345516

adanya suatu kondisi sosial ekonomi masyarakat yang
masih rendah mengakibatkan mereka tidak mampu dan
tidak tahu. Ketidakmampuan dan ketidaktahuan
masyarakat mengakibatkan produktivitas mereka rendah.

Keikutsertaan para perempuan ini dalam
Kelompok Usaha Bersama (KUBE) Rajut Hijau
Indonesia karena tidak memiliki pekerjaan tetap dan
kebanyakan dari mereka tidak memiliki ladang maupun
sawah sendiri. Sehingga mereka memilih untuk menjadi
pengrajut sembari menjalankan perannya yang lain
sebagai ibu rumah tangga dan juga mengurus anak-anak
serta keluarganya. Selain itu untuk mendapatkan
penghasilan agar dapat membantu suami dan setidaknya
dapat membantu menopang biaya hidup keluarga. Agar
kebutuhan keluarga dapat terpenuhi dan meningkatlah
kesejahteraan sosial ekonomi para perempuan di Desa.
Hal .ini. menarik. peneliti untuk- melakukan. penelitian
mengenai bagaimana pemberdayaan perempuan dapat
menciptakan “kemandirian™ sosial* ekonomi anggota
Kelompok Usaha Bersama (KUBE) Rajut Hijau

Indonesia.

Aktivitas pemberdayaan perempuan dapat
mengeluarkan perempuan dari kerentanan. Orang dalam

kelompok rentan adalah mereka yang berada dalam



posisi lemah,mudah dipengaruhi dan diasumsikan
kurang memiliki keberdayaan untuk menolong dirinya

sendiri, sehingga memerlukan bantuan orang lain. °
B. Rumusan Masalah

Bagaimana pemberdayaan perempuan Yyang
dilakukan Rumah Zakat dapat menciptakan kemandirian
sosial ekonomi anggota Kelompok Usaha Bersama
(KUBE) Rajut Hijau Indonesia ?

C. Tujuan dan Manfaat Penelitian

Dari rumusan masalah di atas, maka tujuan
diadakannya penelitian ini adalah untuk mengetahui
Bagaimana Pemberdayaan Perempuan dapat
menciptakan kemandirian sosial ekonomi anggota
Kelompok Usaha Bersama (KUBE) Rajut Hijau
Indonesia.

Adapun manfaatdari penelitian adalah
1. Secara Akademis

a. Sebagai penambahan wawasan dan pengetahuan

bagi jurusan lImu Kesejahteraan Sosial berkaitan

® Aan Zainal Hafid, "Keberfungsian Sosial Pada Perempuan
Rentan” dalam Secercah Cahaya Menuju Kesejahteraan Perempuan
(Sebuah Kajian), Kementerian Sosial Rl Derektorat Jenderal Pemberdayaaan
Sosial Derektorat Pemberdayaaan Keluarga (tkp:2010), him 112.



dengan  Pemberdayaan  Perempuan  untuk
Kemandirian Sosial Ekonomi.

b. Dapat menambah khasanah ilmu pengetahuan
serta dapat dijadikan sumber informasi bagi

peneliti dengan tema sejenis.
2. Secara Praktis

a. Penelitian  diharapkan  dapat memberikan
informasi  yang berharga kepada lembaga
pemerintahan ~ Dusun  Karangasem, Desa
Sidomulyo, Kecamatan Pengasih, Kabupaten
Kulon Progo, Provinsi DIY dalam rangka melihat
Bagaimana Pemberdayaan Perempuan dapat
menciptakan  kemandirian  sosial  ekonomi
anggota Kelompok Usaha Bersama (KUBE)
Rajut Hijau Indonesia.

b Mengetahui’ ' keadaan. | sebenarnya mengenai
pengaruh pelaksanaan program Pemberdayaan
Rumah  Zakat® Terhadap @ Kelompok Usaha
Bersama (KUBE) Rajut Hijau Indonesia.

D. Kajian Pustaka

Penelitian tentang pemberdayaan perempuan
telah banyak dilakukan oleh mahasiswa, baik mahasiswa

S1, S2, S3, ataupun dalam bentuk penelitian-penelitian



lapangan lainnya. Penelitian-penelitian tersebut pasti
memiliki kesamaan, perbedaan. Maupun keterkaitan
didalamnya, begitu juga dengan penelitian ini. Penting
sekali peneliti mempaparkan hasil penelitian terserbut,
agar dapat disimpulkan di mana kesamaan dan
perbedaannya. Adapaun beberapa penelitian yang
relevan tentang pemberdayaan perempuan, sebagai
berikut:

Penelitian yang relevan pertama yaitu penelitian
yang dilakukan oleh Nuriyah (2010), mahasiswa
Pendidikan Sosiologi Universitas Negeri Yogyakarta,
dengan judul penelitian “Pemberdayaan Ketrampilan
Perempuan di Panti Sosial Karya Wanita (PSKW)”.
Penelitian tersebut dilakukan dengan metode kualitatif
deskriptif. Hasil penelitian tersebut menyimpulkan
bahwa tujuan dari panti sosial tersebut yaitu menjunjung
tinggi- harkat dan martabat wanita, memulihkan kembali
harga diri, tanggung jawab sosial, = kemajuan dan
kemampuan para perempuan. agar dapat merasakan
hidup wajar dalam masyarakat. Manfaat pemberian
keterampilan tersebut adalah memberi bekal warga
binaan dengan keterampilan yang disesuaikan dengan

minat dan kemampuannya agar mereka bias mandiri



" Berdasarkan

dengan keterampilan yang dimiliki.
deskripsi hasil penelitian yang relevan dapat diketahui
bahwa penelitian tersebut memiliki persamaan dan
perbedaan dengan penelitian yang akan peneliti lakukan.
Persamaannya yaitu sama-sama meneliti tentang proses
pemberdayaan  perempuan.  Perbedaannya  yaitu
penelitian yang dilakukan oleh Nuriyah tersebut fokus
penelitiannya  pada  pemberdayaan  keterampilan
perempuan yang mengalami permasalahan kekerasan
dan memulihkan kembali harga diri, serta kemampuan
para perempuan agar dapat merasakan hidup wajar,
sedangkan penelitian yang akan dilakukan dalam
penelitian ini difokuskan pada pemberdayaan perempuan
melalui  Pemberdayaan = Rumah Zakat Terhadap
Kelompok Usaha Bersama (KUBE) Rajut Hijau
Indonesia.

Hasil 'penelitian  kedua ~oleh | Evi Alfianti
mahasiswa. UIN Sunan ~Kalijaga ~Yogyakarta yang
berjudul “Pemberdayaan Perempuan Melalui Program
Usaha Sosial Ekonomis Produktif Keluarga Miskin
(USEP-KM) Dinas Sosial DIY di Hargorejo Kokap
Kulonprogo™.  Skripsi ini  membahas mengenai

pemberdayaan perempuan yang ada di di Desa

” Nuriyah, Pemberdayaan Ketrampilan Perempuan di Panti Sosial
Karya Wanita (PSKW), Skripsi (Yogyakarta: Jurusan Pendidikan
Sosiologi,Universitas Negeri Yogyakarta, 2010), him vii.
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Hargorejo, Kecamatan Kokap, Kabupaten Kulonprogo
melalui Program Usaha Sosial Ekonomis Produktif
Keluarga Miskin (USEP-KM) vyang diselenggarakan
Dinas Sosial DIY. Masalah kemiskinan sampai saat ini
terus-menerus menjadi masalah yang berkepanjangan.
Kemiskinan disebabkan oleh beberapa faktor, salah
satunya yaitu karakter masyarakat Indonesia yang
cenderung konsumtif. Karakter masyarakat yang
konsumtif, membuat bangsa Indonesia selalu tergantung
pada negara-negara yang sudah terlebih dahulu maju.
Untuk mengubah karakter tersebut diperlukan usaha agar
masyarakat lebih produktif. Usaha tersebut salah satunya
adalah usaha yang telah dilakukan oleh Pemerintah yaitu
Dinas Sosial DIY dengan cara memberdayakan
perempuan rawan sosial ekonomi melalui program
Usaha Sosial Ekonomis Produktif Keluarga Miskin
(USEP:KM).®

Tujuan dilakukannya penelitian ini-adalah untuk
mengetahui . proses ' pelaksanaan = pemberdayaan
perempuan melalui program USEP-KM oleh Dinas
Sosial DIY di desa Hargorejo, kecamatan Kokap,

kabupaten Kulonprogo, Yogyakarta dan dampaknya bagi

® Evi Alfianti, Pemberdayaan Perempuan Melalui Program Usaha
Sosial Ekonomis Produktif Keluarga Miskin (USEP-KM) Dinas Sosial DIY di
Hargorejo Kokap  Kulonprogo, Skripsi, (Yogyakarta: Jurusan Ilmu
Kesejahteraan Sosial, UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta, 2014), hIm x.
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perkembangan kehidupan masyarakat desa tersebut. Dari
hasil penelitian dan pembahasan yang peneliti penulis
Skripsi ini dapatkan mengenai, dampak positifnya yaitu
dapat mempererat hubungan persaudaraan antara sesama
anggota kelompok USEP-KM, dengan adanya susunan
kepengurusan struktur organisasi yang terdiri dari ketua,
sekretaris, bendahara dan seksi-seksi dalam kelompok
USEP-KM ini, hal itu berarti secara tidak langsung telah
membentuk anggota untuk belajar berorganisasi , dan
dengan adanya uang IKS (luran Kesetiakawanan Sosial),
berarti  USEP-KM telah terbukti memupuk jiwa
kesetiakawanan sosial masing-masing anggota.
Sedangkan dampak negatif yang di timbulkan
dengann adanya program USEP-KM ini di desa desa
Hargorejo, kecamatan Kokap, kabupaten Kulonprogo,
Yogyakarta tidak banyak yaitu pada awal pembentukan
kelompok USEP-KM ini menimbulkan hubungan yang
kurang harmonis' dan. perselisihan ‘antara anggota
kelompok USEP-KM ‘dengan’ warga masyarakat desa
Hargorejo uang tidak tergabung dalam kelompok USEP-
KM “Binangun Sejahtera”. Akibatnya banyak warga
yang iri karena merasa dirinya pantas untuk gabung
dalam kelompok USEP-KM namun tidak diikut sertakan.
Selain itu dengan adanya USEP-KM “Binangun
Sejahtera” juga telah menimbulkan konflik di
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lingkungan masyarakat desa Hargorejo. Hal itu
dikarenakan sudah banyak kelompok-kelompok simpan
pinjam yang ada di desa Hargorejo sehingga masing-
masing kelompok tersebut saling mengunggulkan
kelompoknya dan saling menjatuhkan kelompok yang
lainnya.

Hasil penelitian yang ketiga yaitu dari Karya tulis
ilmiah mahasiswa berprestasi Universitas Indonesia
Safira Prabawidya Pusparani pada tahun 2016. Adanya
ekspektasi peran perempuan dilingkup domestik serta
ketidaksetaraan kesempatan bagi perempuan telah
berkontribusi terhadap banyaknya perempuan Indonesia
yang tidak produktif. Hal tersebut tercermin dari
rendahnya angka perempuan yang tidak bekerja serta
pada sector informal jika dibandingkan dengan angka
laki-laki dalam sector pekerjaan. Permasalahan ini
memicu /. peranan ‘. ‘aktif ' pemerintah | dalam upaya
meningkatkan- pemberdayaan perempuan ~di bidang
ekonomi: Pada dasarnya, sudah terdapat program
pemberdayaan perempuan seperti PPEP dan P3EL yang
memiliki peranan dalam meningkatkan pemberdayaan
ekonomi perempuan pada sejumlah daerah pedesaan.
Sayangnya, implementasi program-program tersebut
belum menyeluruh sehingga mendorong terbentuknya

solusi yang lebih inklusif.
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“Pelatihan vokasi telah menjadi solusi bagi upaya
meningkatkan pemberdayaan perempuan di
berbagai wilayah, terutama bagi yang memiliki
pendidikan rendah atau tidak dapat meninggalkan
peranan domestiknya. Penulis percaya bahwa
dengan adanya pelatihan vokasi berbasis e-
commerce, perempuan dapat meningkatkan daya
saingnya dalam dunia yang terintegrasi secara
jaringan elektronik ini. Pelatihan vokasi berbasis
e-commerce menjadi upaya yang strategis untuk
meningkatkan ~ kemampuan  daya  saing
perempuan secara ekonomi tanpa harus memaksa
perempuan-perempuan keluar dari  daerah

domestiknya.”®

Dari penjelasan penelitian  sebelumnya, jelas
sekali terdapat perbedaan dengan topik yang penulis
akan, teliti. Skripsi ini mempunyai-sebuah-perbedaan di
mana pada penelitian yang dilakukan, peneliti fokus
pada bagaimana Pemberdayaan Rumah Zakat Terhadap
Kelompok Usaha Bersama (KUBE) Rajut Hijau

Indonesia Di Dusun Karangasem, Desa Sidomulyo,

% Safira Prabawidya Pusparani, Peningkatan Pemberdayaan

Perempuan di Indonesia Melalui Program Pelatihan Vokasi Berbasis
Perdagangan Elektronik (e-Commerce) ,Karya tulis Illmiah ( Jakarta:
Mahasiswa berprestasi Universitas Indonesia, 2016), him 5.
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Kecamatan Pengasih, Kabupaten Kulon Progo, Provinsi
DIY.

E. Kerangka teori
1. Teori pemberdayaan perempuan
a. Pengertian pemberdayaan

Pemberdayaan = berasal dari  kata
empowerment merupakan konsep yang lahir dari
perkembangan alam  pikiran masyarakat dan
kebudayaan ~ Barat, terutama Eropa. *°
Pemberdayaan menurut arti secara bahasa adalah
proses, cara, perbuatan membuat berdaya, yaitu
kemampuan untuk melakukan sesuatu atau
kemampuan bertindak yang berupa akal, ikhtiar

atau upaya.

Pemberdayaan adalah serangkaian
kegiatan' "untuk' ‘memperkuat = kekuasaan atau
keberdayaan kelompok lemah dalam masyarakat,
termasuk individu-individu (Perempuan Rawan
Sosial Ekonomi) yang mengalami masalah

kemiskinan. Sebagai tujuan, maka pemberdayaan

" Pprijono, Onny S. dan Pranarka AMMW. (ed.).
Pemberdayaan:Konsep, Kebijakan dan Implementasi. Jakarta: Centre for
Strategic and International Studies (CSIS), 1996, him 3.
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menunjuk pada keadaan atau hasil yang ingin
dicapai oleh sebuah perubahan sosial; yaitu
masyarakat yang berdaya, memiliki kekuasaan
atau mempunyai pengetahuan dan kemampuan
dalam memenuhi kebutuhan hidupnya baik yang
bersifat fisik, ekonomi, maupun sosial seperti
memiliki kepercayaan diri, mampu
menyampaikan  aspirasi, mempunyai mata
pencaharian, berpartisipasi dalam kegiatan sosial,
dan mandiri dalam melaksanakan tugas-tugas

kehidupanya.**
b. Pemberdayaan Perempuan

Menurut  Karl M.  pemberdayaan
perempuan merupakan suatu proses kesadaran
dan pembentukan kapasitas (capacity building)
terhadap- partisipasi 'yang lebih-hesar, kekuasaan,
dan pengawasan pembuatan keputusan yang lebih
besar,~dam Atindakan [rtransformasi  agar
menghasilkan persamaan derajat yang lebih besar
antara perempuan dan laki-laki. Upaya
pemberdayaan perempuan dapat dilakukan

dengan usaha menyadarkan dan membantu

1 Edi Suharto, Membangun Masyarakat Memberdayakan Rakyat.
(Bandung: Refika Aditama, 2014), him 59-60.
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mengembangkan potensi yang ada, sehingga

menjadi manusia yang mandiri.*?

Menurut Moser, Pemberdayaan
perempuan dapat dilakukan melalui pemenuhan
kebutuhan praktis, yaitu dengan pendidikan,
kesehatan, ekonomi baik perempuan maupun
laki-lakidan melalui pemenuhan  kebutuhan
strategis, yaitu dengan melibatkan perempuan
dalam kegiatan pembangunan. Pemenuhan
kebutuhan praktis dapat dilakukan dengan cara
peningkatan sumber daya manusia (pendidikan,
kesehatan, ekonomi). Sedangkan pemenuhan
kebutuhan secara strategis dapat dilakukan
dengan cara memperkuat kelembagaan ekonomi
berbasis  perempuan . melalui  peningkatan

kapasitas kader-kader perempuan.®
c. “Tujuan.Pemberdayaan Perempuan

Tujuan* “yang’ " ingin® ‘dicapai  dari
pemberdayaan menurut Ambar T. Sulistyani

adalah  untuk membentuk individu dan

' Ibid., him 63.

3 Titik Sumarti, “Strategi Nafkah Rumah Tangga Dan Posisi Kaum
Perempuan” Dalam Secercah cahaya Menuju Kesejahteraan Perempuan
(Sebuah Kajian), Kementrian Sosial Rl Direktorat Jenderal Pemberdayaan
Sosial Direktoral Pemberdayaan Keluarga (tkp: 2010) him 212.
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masyarakat menjadi mandiri. Kemandirian
tersebut meliputi kemandirian berpikir, bertindak
dan mengendalikan apa yang mereka lakukan.
Kemandirian merupakan suatu kondisi yang
dialami oleh masyarakat yang ditandai oleh
kemampuan untuk memikirkan, memutuskan,
serta melakukan sesuatu yang dipandang tepat
demi mencapai pemecahan masalah-masalah
yang dihadapi menggunakan daya kemampuan
yang meliputi kemampuan kognitif, konatif,
psikomotorik, afektif, dengan pengerahan sumber
daya yang dimiliki oleh lingkungan internal
masyarakat tersebut.** Kemandirian masyarakat
dapat dicapai melalui sebuah proses, melalui
proses belajar maka masyarakat secara bertahap
akan memperoleh kemampuan di atas. Tujuan
pemberdayaan perempuan menurut
Sumodiningrat yang dikutip Aprilia Veriningtyas

dalamskripsinya, yaitu sebagai berikut. *°

1) Membangun eksistensi, dalam hal ini

eksistensi  perempuan.  Perempuan  harus

** Ambar T. Sulistyani, “Kemitraan dan Model-Model
Pemberdayaan” (Yogyakarta:Gava media, 2004) him 80.
Aprilia Verinengtyas, Pemberdayaan Perempuan Melalui
Kelompok Pembudidaya lkan (POKDAKAN) Minisari didusun Beji,
Sumberagung, Jetis, Bantul, Skripsi (Yogyakarta: Universitas Negeri
Yogyakarta,2014),him. 10-11.
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menyadari harus bahwa ia mempunyai hak yang
sama dengan laki-laki. Tidak seharusnya kaum
perempuan selalu berada dalam posisi yang
terpuruk. Perempuan mempunyai kesempatan

untuk mengembangkan diri.

2) Memotivasi perempuan agar
mempunyai kemampuan atau keberdayaan untuk
menentukan apa yang menjadi pilihan hidup
melalui proses dialog. Perempuan juga berhak
menentukan pilihan, tidak selamanya harus

menurut pada laki-laki.

3) Menumbuhkan kesadaran pada diri
perempuan tentang kesetaraan dan kedudukannya
baik di sektor publik maupun domestik.
Berdasarkan uraian di atas dapat disimpulkan
bahwa tujuan pemberdayaan: perempuan adalah
untuk membangun kesadaran'perempuan tentang
kesetaraan 'gender agar'mampu mengembangkan
potensi yang ada pada dirinya, sehingga
perempuan dapat mandiri dan ikut berpartisipasi

dalam pembangunan.
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d. Tahap-Tahap Pemberdayaan

Tahap-tahap yang harus dilalui dalam
proses belajar dalam rangka pemberdayaan

menurut Ambar T. Sulistyani meliputi.*®

1) Tahap penyadaran dan pembentukan
perilaku menuju perilaku sadar dan peduli
sehingga merasa membutuhkan peningkatan
kapasitas diri. Tahap ini merupakan tahap
persiapan dalam proses pemberdayaan. Pada
tahap ini  pihak  pemberdaya/aktor/pelaku
pemberdayaan berusaha menciptakan prakondisi,
supaya dapar memfasilitasi berlangsungnya
proses pemberdayaan yang efektif. Sentuhan
penyadaran akan lebih membuka keinginan dan
kesadaran masyarakat tentang kondisinya saat
itu,” dengan. demikian akan 'dapat merangsang
kesadaran mereka tentang perlunya.memperbaiki
kondisi untuk ‘menciptakan masa depan yang
lebih baik.

2) Tahap transformasi kemampuan berupa
wawasan pengetahuan, kecakapan keterampilan

agar terbuka wawasan dan memberikan

16 Ambar T. Sulistyani, “Kemitraan dan Model-Model
Pemberdayaan” him 83-84.
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keterampilan dasar sehingga dapat mengambil
peran di  dalam  pembangunan.  Proses
transformasi  pengetahuan  dan  kecakapan
keterampilan dapat berlangsung dengan baik,
penuh semangat, dan berjalan efektif jika tahap
pertama telah terkondisi. Masyarakat akan
menjalani proses belajar tentang pengetahuan dan
kecakapan keterampilan yang relevan dengan
tuntutan kebutuhan. Pada tahap ini masyarakat
dapat memberikan peran partisipasi pada tingkat
yang rendah yaitu sekedar menjadi pengikut atau
objek pembangunan saja, belum mampu menjadi

subyek dalam pembangunan.

3) Tahap peningkatan kemampuan
intelektual, kecakapan . keterampilan sehingga
terbentuklah inisiatif dan kemampuan inovatif
untuk mengantarkan pada kemandirian. Tahap ini
merupakan tahap pengayaan atau peningkatan
kemampuan * intelektual* dan * kecakapan
keterampilan yang diperlukan supaya mereka
dapat membentuk kemampuan kemandirian.
Kemandirian tersebut akan ditandai oleh
kemampuan masyarakat dalam membentuk
inisiatif, melahirkan kreasikreasi dan melakukan

inovasi- inovasi dalam lingkungannya. Apabila
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masyarakat dapat melakukan tahap ini, maka
masyarakat dapat secara mandiri melakukan

pembangunan.

Jadi Pemberdayaan berarti pemberian
kemampuan dari suatu individu atau kelompok
yang sudah berdaya kepada individu atau
masyarakat agar menjadi berdaya. Pemberdayaan
adalah serangkaian kegiatan yang berupaya untuk
memperkuat  kekuasaan atau keberdayaan
kelompok vyang lemah dalam masyarakat,
termasuk individu-individu yang mengalami
masalah kemiskinan. Sebagai tujuan, maka
pemberdayaan menunjuk pada keadaan atau hasil
yang ingin dicapai oleh sebuah perubahan sosial
yang dapat berupa kemandirian. Terciptanya
kemandirian tentunya melalui tahapan-tahapan

yang harus dilalui-dalam proses pemberdayaan.
2. Kemandirian
a. Pengertian Kemandirian

Istilah kemandirian menunjukan adanya
kepercayaan akan sebuah kemampuan diri
dalam menyelesaikan masalah tanpa bantuan

dari orang lain. Individu yang mandiri sebagai
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individu yang dapat menyelesaikan masalah-
masalah yang dihadapinya, mampu mengambil
keputusan sendiri, mempunyai inisiatif dan
kreatif, —tanpa  mengabaikan  lingkungan
disekitarnya. Menurut beberapa ahli
“kemandirian” menunjukan pada kemampuan
psikososial yang mencakup kebebasan untuk
bertindak, tidak tergantung dengan kemampuan
orang lain, tidak terpengaruh lingkungan, dan

bebas mengatur kebutuhanya sendiri.*’
b. Bentuk-bentuk Kemandirian

Menurut Robert Havighurst membedakan
kemandirian atas empat bentuk kemandirian,

yaitu :

1. Kemandirian Emosi, merupakan kemampuan
mengontrol, ~emosi , sendiri- dan tidak
tergantung kebutuhan emosi orang lain

2. Kemandirian Ekonomi, vyaitu “ kemampuan
mengatur ekonomi sendiri dan tidak
tergantungnya kebutuhan ekonomi pada

orang lain.

Y Eti Nurhayati, Psikologi Pendidikan Inovatif, (Yogyakarta:
Pustaka Pelajar, 2011), him. 131.
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3. Kemandirian Intelektual, yaitu kemampuan
untuk mengatasi berbagai masalah yang
dihadapi.

4. Kemandirian social, merupakan kemampuan
untuk mengadakan interaksi dengan orang
lain dan tidak bergantung pada aksi orang

lain.®
c. Ciri Sikap Mandiri

Menurut Antonius ciri-ciri sikap

mandiri meliputi;*®

1. Selalu berorientasi pada kualitas dan
prestasi

2. Memberikan sikap dan tindakan terbaik
terhadap apa yang sedang dilakukan

3. Bersinergi untuk berkontribusi dalam
mencapai tujuan

4. Mewujudkan aktualisasi dirinya dengan
kerja keras dan memfokuskan diri

5. Berorientasi pada tujuan-akhir dengan

memperhatikan proses.

'8 Desmita, Psikologi Perkembangan Peserta Didik, ( Bandung: PT.
Remaja Rosdakarya, 2014), him. 186.

19 Fatimah, E. Psikologi Perkembangan, (Bandung: CV Pustaka
Setia, 2006), him 145.
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d. Pemberdayaan Sosial-Ekonomi

Pemberdayaan sosial — ekonomi ialah
usaha memberi pengetahuan, ketrampilan
serta menumbuhkan kepercayaan diri serta
kemauan kuat mampu membangun suatu
kehidupan sosial ekonomi yang lebih baik
dengan kekuatan sendiri. Scara lebih singkat
dapat disipulkan bahwa pemberdayaan sosial
— ekonomi bermaksud menciptakan manusia
swadaya dalam kegiatan sosial — ekonomi.
Pemberdayaan sosial ekonomi pada intinya
dapat diupayakan melalui berbagai kegiatan
antara lain_ pelatihan,  pendampingan,
penyuluhan, pendidikan dan keterlibatan
organisasi ~ demi . menumbuhkan  dan
memperkuat motivasi hidup dan usaha, serta
pengembangan .pengetahuan,— keterampilan
hidup dan kerja.?

Kemandirian® ekonomi* merupakan
kemampuan seseorang dalam mengatur
ekonomi sendiri dan tidak menggantungkan
kebutuhan ekonomi pada orang lain. Hal ini

%0 Yayasan SPES, Pengembangan Berkelanjutan, (Jakarta : PT
Pustaka, Pustaka Utama, 1992), 245.
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berarti seseorang memiliki kemampuan untuk
mendapatkan pemenuhan kebutuhan ekonomi
secara mandiri. Sedangkan Kemandirian
sosial merupakan kemampuan seseorang
untuk mengadakan interaksi dengan orang
lain dan tidak bergantung pada aksi orang lain
dalam kehidupannya.?

Kemandirian ini merupakan tujuan
dari sebuah proses yang dapat dilakuan
melalui pemberdayaan. Proses-proses
pemberdayaan  yang dilakukan  untuk
mencapai sebuah kemandirian sosial-ekonomi
melalui - tahap-tahap yang dijalani dalam
proses pemberdayaan. Pemberdayaan
perempuan dapat membantu kemandirian
sosial  ekonomi perempuan  dengan
memberikan keterampilan, ‘pengetahuan, dan
menemukan * potensi = yang ‘mereka miliki,
sehingga’ terbentuklah' *kemandirian dalam

kehidupannya.

? Desmita, Psikologi Perkembangan Peserta Didik, him. 186.
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Gambar 1.2 Bagan Kerangka Berpikir

Kenaikan jumlah PMKS Perempuan
Rawan Sosial Ekonomi di DI'Y

v

Meningkatnya permasalahan kesejahteraan
sosial ekonomi perempuan khususnya di desa

v

PRSE membutuhkan pemberdayaan perempuan
(Rumah Zakat) untuk memaksimalkan potensi dan
mengatasi permasalahan kesejahteraan sosial
ekonomi perempuan di Desa

— 1A

Tahapan- Tujuan pemberdayaan
tahapan Perempuan

>1 Kemandiri

N

FOKUS PENELITIAN Sosial Ekono

F. Metode Penelitian
1. Jenis Penelitian

Penulis menggunakan jenis penelitian
kualitatif deskriptif dengan menggunakan penelitian

lapangan. Penelitian ini  dimaksudkan untuk
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memperoleh data dengan cara pengamatan,
gambaran, keadaan, realita, dan fenomena yang
dilihat secara langsung sehingga data tersebut sesuai

dengan yang ada di lapangan.
. Subjek dan Objek Penelitian

Subyek penelitian adalah sumber utama
dalam memberikan informasi terkait penelitian yang
dapat memberikan data mengenai masalah yang
diteliti. Pemilihan subyek penelitian ini dilakukan
dengan teknik purposive sampling, yaitu subyek
yang dipilih adalah orang yang mampu memberikan
informasi pada penelitian_ ini. Adapun subyek dalam
penelitian ini adalah sebagai berikut:
1. Pengurus Rumah Zakat yang melakukan
Pemberdayaan Perempuan Dusun Karangasem, Desa
Sidomulyo, ‘Kecamatan: Pengasih; ‘Kabupaten Kulon
Progo, Provinsi.DIY
2./lbu-ibuyang diberdayakan»oleh Rumah Zakat
Terhadap Kelompok Usaha Bersama (KUBE) Rajut
Hijau Indonesia
3. pengguna produk dari Kelompok Usaha Bersama
(KUBE) Rajut Hijau Indonesia.

Obyek penelitian ini terdiri dari pokok

permasalahan yang menjadi acuan atau ketertarikan
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peneliti melakukan penelitian. Obyek tersebut adalah
Bagaimana Pemberdayaan  Perempuan  dapat
menciptakan kemandirian sosial ekonomi anggota
Kelompok Usaha Bersama (KUBE) Rajut Hijau
Indonesia (Study Kasus Pemberdayaan Rumah Zakat
Terhadap Kelompok Usaha Bersama (KUBE) Rajut
Hijau Indonesia).

. Teknik Pengumpulan Data

Untuk memperoleh data yang relevan dengan
masalah yang diteliti, maka teknik pengumpulan data
juga perlu digunakan sebab kemungkinan data yang
diperoleh belum begitu lengkap, maka metode
pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian

ini adalah sebagai berikut:

1. Observasi

Teknik . pengumpulan _data dengan
observasi merupakan ~cara yang dilakukan
peneliti- untuk ‘mendapatkan data ‘atau informasi
dalam penelitian dengan pengamatan dan
pencatatan secara sistematis tehadap gejala yang
tampak pada objek penelitian. Pengumpulan data
dalam penelitian ini yaitu dengan observasi terus
terang atau tersamar. Dalam hal ini, peneliti

dalam melakukan pengumpulan data menyatakan
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terus terang kepada sumber data, bahwa sedang
melakukan penelitian. Jadi mereka yang diteliti
mengetahui sejak awal sampai akhir tentang
aktifitas peneliti.
2. Wawancara

Metode wawancara merupakan metode
yang digunakan peneliti dengan cara bertatap
muka dengan informan untuk mendapatkan
beberapa informasi melalui tanya jawab, untuk
memperoleh keterangan dan tujuan penelitian.??

Pengumpulan data dengan wawancara
atau interview, wawancara merupakan salah satu
metode pengumpulan data yang dilakukan
dengan jalan mengadakan komunikasi dengan
sumber data dengan dialog tanya jawab secara
lisan baik langsung maupun tidak langsung.?®
Teknik| < 'wawancara |~/ dalam® | penelitian ini
menggunakan daftar pertanyaan 'yang-terstruktur

dan'mengacu pada teori:

22 Cholid Narbuko dan Abu Ahmad, Metodologi Penelitian (Jakarta:
Bumi Aksara, 2003), hal 83.

2 Djumuhur dan M. Suryo, Bimbingan dan Penyuluhan di Sekolah
(Bandung: CV. llmu, 2000), hal 50.
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3. Dokumentasi
Metode dokumentasi merupakan catatan
peristiwa yang sudah berlalu. Dokumen bisa
berbentuk tulisan, gambar, atau karya-karya
monumental  seseorang.’* Peneliti melakuan
pengumpulan data menggunakan tulisan, gambar

atau foto, dan dokumen pendukung lainnya.
4. Teknik Analisis Data

Analisis data merupakan salah satu langkah
penting dalam rangka memperoleh temuan-temuan
hasil penelitian. Hal ini disebabkan, data akan
menuntun Kita ke arah temuan ilmiah, bila dianalisis
dengan teknik-teknik yang tepat. Data yang belum
dianalisis masih merupakan data mentah. Dalam
kegiatan penelitian, data mentah akan memberi arti,

bila dianalisis dan ditafsirkan?
a. Reduksi Data

Reduksi data yaitu proses pemilihan ,

pemusatan perhatian pada penyederhanaan,

24 lwan Suhartono, Metodologi Penelitian Sosial (Bandung: Remaja
Rosdakarya, 1996), hal 70.

> https://metlitblog.wordpress.com/2016/11/25/pengertian-analisis-
data-menurut-ahli/. Diakses Pada Tanggal 30 November 2018. Pkl 14:20
WIB.



https://metlitblog.wordpress.com/2016/11/25/pengertian-analisis-data-menurut-ahli/
https://metlitblog.wordpress.com/2016/11/25/pengertian-analisis-data-menurut-ahli/

31

abstraksi, dan transformasi data kasar yang
diperoleh di lapangan studi. Dalam hal ini peneliti
memilah data sesuai dengan peruntukannyayang
mengacu kepada teori pemberdayaan perempuan.

b. Penyajian Data (Data Display)

Deskripsi  kumpulan informasi tersusun
yang memungkinkan untuk melakukan penarikan
kesimpulan dan pengambilan tindakan. Penyajian
data kualitatif yang lazimdi gunakan adalah
dalam bentuk teks naratif. ° Data disajian dalam
bentuk teks naratif diengkapi dengan tabel dan

gambar.
c. Penarikan/ Verifikasi Kesimpulan

Dari permulaan pengumpulan data, peneliti
sudah- memulai memutuskan apakah makna dari
data ‘yang didapatkan. Kesimpulan juga
diverifikasiv s sehagaimana | peneliti memproses
dengan teliti dengan argumentasi yang panjang,

sehingga teruji kepercayaannya, kekuatannya,

% Agus Salim, Teori dan paradigma penelitian sosial, (Yogyakarta:
Tiara Wacana, Edisi Ke Dua Agustus 2006) him 22-23.
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dan paling penting validitasnya.’’” Setelah
dilakukan analisis data dapat disimpulkan dengan
melihat kesesuaian antara pertanyaan penelitian
dengan hasil penelitian.

5. Keabsahan data

Dalam mengkaji  keabsahan data dari
penelitian ini, peneliti  menggunakan teknik
triangulasi data yang berguna untuk pencapaian
tujuan penelitian. Teknik triangulasi merupakan
pemeriksaan data dengan memanfaatkan data lain
selain data yang didapat dengan tujuan peengecekan
atau membandingkan data. Adapun penggunaan
tringulasi data dalam penelitian ini adalah dengan
menggunakan sumber dan metode. Artinya
pengukuran kepercayaan informasi dicek sedetail
mungkin, seperti ' pengamatan-‘dengan data hasil
wawancara dibandingkan dengan pendapat ketika di
depan umum " serta keadaan' pandangan individu
dengan berbagai pendapat.”® Peneliti melakuan
triangulasi sumber data anatara hasil wawancara,

observasi dan dokumentasi.

2" Emzir, Metode Penelitian Kualitatif : ANALISIS DATA, (Jakarta:
Rajawali Pers, Edisi Ke Tiga Februari 2012) him 129-135.

% Lexy J. Moleong, Metodelogi Penelitian Kualitatif, (Bandung: PT
Remaja Rosda Karya Offset,2007) him 304.
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H. Sistematika Pembahasan

Adapun  sistematika  pembahasan  dalam
penelitian ini adalah sebagai berikut:

Bab | Pendahuluan, Bab ini berisikan tentang
alasan peneliti melakukan penelitian ini, kemudian
pokok masalah penelitian yang muncul dari latar
belakang masalah, rumusan masalah, tujuan
penelitian, manfaat penelitian, kajian pusataka yang
digunakan sebagai tolok ukur dalam membahas dan
menguraikan  pembahasan  penelitian,  untuk
menganalisa data penelitian peneliti menggunakan
kerangka teori, bagaimana penelitian ini akan
dilakukan dan sistematia pembahasanya.

Bab Il Gambaran umum lokasi penelitian
seperti letak geografis wilayah, kondisi alam, sosial,
ekonomi, agama, pendidikan yang ada di Desa
Sidomulye, Kecamatan. "pengasih, Kabupaten Kulon
Progo dan diskripsi mengenai Pemberdayaan Rumah
Zakat-Terhadap Kelompok Usaha Bersama (KUBE)
Rajut Hijau Indonesia.

Bab Il berisikan mengenai paparan isi dari
pembahasan mengenai jawaban dari rumusan
masalah serta mengupasnya dengan kerangka teori
yang digunakan untuk menganalisa bagaimana

Pemberdayaan Perempuan untuk Kemandirian
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Sosial Ekonomi  (Study Kasus Pemberdayaan
Rumah Zakat Terhadap Kelompok Usaha Bersama
(KUBE) Rajut Hijau Indonesia).

Bab 1V Bab ini berisikan kesimpulan hasil
penelitian yang diolah sedemikian rupa dari hasil
pengumpulan data (observasi, wawancara, dan
dokumentasi) dan saran dari peneliti baik untuk
anggota KUBE Rajut Hijau Indonesia serta

fasilitator dari Rumah Zakat.



BAB IV
PENUTUP
A. Kesimpulan

Pemberdayaan perempuan akan membantu para
perempuan untuk dapat memenuhi kebutuhan hidupnya
secara mandiri dan dapat melaksanakan tugas-tugasnya
dalam kehidupan sosial serta terpenuhinya kebutuan lainnya
termasuk kebutuhan ekonominya. Pemberdayaan juga akan
mengembangkan potensi yang ada sehingga terciptalah
tujuan pemberdayaan sebagai jalan untuk mencapai
kemandirian terutama bagi para perempuan. Berdasarkan
hasil penelitian dapat disimpulkan bahwa :

Pemberdayaan perempuan merupakan salah satu
usaha yang dilakukan untuk menjadikan perempuan
menjadi lebih mandiri. Sebagai tujuan, maka pemberdayaan
menunjuk pada keadaan atau hasil yang ingin dicapai oleh
sebuah perubahan sosial yang dapat berupa kemandirian.
Terciptanya kemandirian tentunya melalui’ tahapan-tahapan
yang.harus dilalui dalam proses pemberdayaan.

1) Tahap pertama 'merupakan tahap penyadaran dan
pembentukan perilaku menuju perilaku sadar dan peduli
sehingga merasa membutuhkan peningkatan kapasitas diri.
Pada tahun 2017, fasilitator dari Rumah Zakat memberikan
wadah, sarana dan prasarana untuk mendukung peningkatan
mutu dari pengerajin rajut. Serta mendampingi dari proses

produksi  hingga penjualan. Fasilitator kemudian

119
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mengadakan  pertemuan yang ~membahas tentang
pemberdayaan perempuan untuk menambah pemasukan di
wilayah karangasem, khususnya untuk ibu rumah tangga.
Dalam acara tersebut fasilitator berusaha membuka mindset
para ibu-ibu untuk menyadari pentingnya pemberdayaan di
desa tersebut serta pentingnya untuk meningkatkan
kapasitas diri. Dasar pemikiran bahwa perlunya kesadaran
untuk meningkatkan kapasitas diri. Dengan adanya
kesadaran ini dapat memperbaiki kondisi  untuk
menciptakan kesadaran masa depan yang lebih baik.

2) Tahap kedua, merupakan transformasi
kemampuan berupa wawasan pengetahuan, kecakapan
keterampilan agar terbuka wawasan dan memberikan
keterampilan dasar sehingga dapat mengambil peran di
dalam pembangunan. Fasilitator dari Rumah Zakat
memberikan wadah, sarana dan prasarana untuk mendukung
peningkatan' 'mutu/ ‘dari  pengerajin . ‘rajut. Fasilitator
mendampingi serta memberikan arahan dari proses produksi
hingga penjualan. Fasilitator membantu memberikan ilmu
pengetahuan dan juga keterampilan, baik melalui kegiatan
pelatihan, workshop, study banding, hingga monitoring
rutin setiap bulannya. Hal ini dilakukan agar para
perempuan dapat menjalankan proses belajar tentang
pengetahuan dan kecakapan keterampilan yang relevan
sesuai dengan tuntutan kebutuhan yang ada. Pada tahap ini,
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para perempuan pengerajut ini sudah dapat memberikan
peran partisipasinya, meskipun pada tingkat yang rendah
yaitu sekedar menjadi pengikut atau objek pembangunan
saja, belum mampu menjadi subyek dalam pembangunan.

3) Tahap ketiga, merupakan peningkatan
kemampuan intelektual, kecakapan keterampilan sehingga
terbentuklah inisiatif dan kemampuan inovatif untuk
mengantarkan pada kemandirian. Tahap ketiga ini
merupakan tahap dimana para ibu-ibu semakin dapat
mengembangakan ide-ide dan juga karya inovatif mereka,
sehingga terciptalah produk-produk baru yang lebih kreatif
dan diterima oleh konsumen.

Capaian pemberdayaan berkaitan dengan
kemandirian sosial yang dilakukan Rumah Zakat terhadap
Kelompok Usaha Bersama (KUBE) Rajut Hijau Indonesia
diantaranya adalah ~ yang pertama  kemampuan
berkomunikasi /dan. bersosialisasi-meningkat, ‘dalam hal ini
pengerajut Dberlatin “bersosialisasi baik  secara  langsung
maupun' tidak langsung untuk mempromosikan produknya
kepada konsumen. Baik melalui media sosial (WA,
Facebook, Line, Instagram, dll) maupun secara langsung
melalui bertemu langsung dengan konsumen. Kedua,
menambah pengalaman dan ilmu pengetahuan dengan
adanya pameran serta study banding. Hal ini berkaitan

dengan peningkatan kemampuan dan juga ilmu
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pengetahuan. Ketiga, lebih banyak mendapatkan informasi
berkaitan dengan beragam informasi mengenai keinginan
konsumen yang berkaitan dengan pangsa pasar saat ini.
Keempat, banyak pihak yang ikut membantu dan
bekerjasama dalam mengembangkan usaha.

Capaian pemberdayaan berkaitan dengan
kemandirian ekonomi diantaranya adalah dengan
peningkatan hasil produksi. Hal ini berkaitan dengan
pembuatan pemesanan rajutan, jika waktu pembuatan
relative singkat maka pengerajin akan mendapatkan orderan
yang lebih banyak dan juga mendapatkan penghasilan yang
lebih banyak pula. Capaian yang selanjutnya adalah
membantu meningkatkan pendapatan keluarga. Membantu
memenuhi kebutuhan sehari-hari, baik kebutuhan secara
premier ataupun sekunder. Contohnya para ibu bisa
membelanjakan uang dari hasil merajut untuk membeli

kebutuhan pangan keluarga.

. Saran

Berdasarkan hasil ‘penelitian tentang Pemberdayaan
Perempuan Untuk Kemandirian Sosial Ekonomi (Study
Kasus Pemberdayaan Rumah Zakat Terhadap Kelompok
Usaha Bersama (KUBE) Rajut Hijau Indonesia) di Dusun
Karangasem, Desa Sidomulyo, Kecamatan Pengasih,
Kabupaten Kulonprogo, Provinsi DIY. Terdapat beberapa
saran yang peneliti ajukan yaitu:
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1. Saran Untuk Pengrajut KUBE Rajut Indonesia
Kepada Pengrajut KUBE Rajut Indonesia
hendaknya menambah ilmu pengetahuan dan
keahlian sehingga dapat berinovasi dan menciptakan
kreasi yang lebih beragam serta memiliki cirikhas.
Meningkatkan kualitas produk serta dapat diterima
dan bersaing oleh pasar local dan internasional.
2. Saran Untuk Fasilitator dari Rumah Zakat
Kepada fasilitator dari Rumah Zakat supaya
meningkatkan fasilitas dan sarana prasarana agar
KUBE Rajut Hijau Indonesia dapat terus
berkembang serta dapat mencapai tujuan dari KUBE
Rajut Hijau Indonesia. Fasilitator diharapkan dapat
menjalankan fungsinya secara maksimal sehingga
tercapailah kemandirian yang -~ diharapkan dari
adanya pemberdayaan tersebut.
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PEDOMAN WAWANCARA
Pertanyaan untuk Pengerajut :

1. Bagaimana awal mula anda tertarik mengikuti
pemberdayaan dari Rumah Zakat ini dan menjadi
anggota dari KUBE Rajut Hijau Indonesia?

2. Apa yang anda rasakan setelah mengikuti pemberdayaan
dari Rumah Zakat ini?

3. Bagaimana perubahan social yang anda rasakan setelah
adanya pemberdayaan dari Rumah Zakat?

4. Bagaimana perubahan ekonomi yang anda rasakan
setelah adanya pemberdayaan dari Rumah Zakat?

5. Apa harapan anda untuk kemajuan KUBE Rajut Hijau
Indonesia?

6. Apa kendala yang dialami selama proses pemberdayaan
?

7. Bagaimana fasilitator dan anggota KUBE Rajut Hijau
Indonesia _menyelesaikan ‘permasalahan ~atau kendala
tersebut?

8. Tujuan pemberdayaan adalah membangun eksistensi
seorang perempuan, hal ini terkait dengan pernyataan
bahwa seorang perempuan memiliki kesempatan yang

sama dengan laki-laki untuk mengembangkan diri.



10.

11.

Bagaimana yang anda rasakan setelah adanya

pemberdayaan dari Rumah Zakat?

Tujuan pemberdayaan adalah memotivasi perempuan

agar mempunyai kemampuan atau keberdayaan untuk

menentukan apa yang menjadi pilihan hidup melalui
proses dialog. Perempuan juga berhak menentukan
pilihan, tidak selamanya harus menurut pada lakilaki.

Bagaimana yang anda rasakan setelah adanya

pemberdayaan dari Rumah Zakat?

Tujuan pemberdayaan perempuan adalah menumbuhkan

kesadaran pada diri perempuan tentang kesetaraan dan

kedudukannya baik di sektor publik maupun domestik.

Bagaimana yang anda rasakan setelah adanya

pemberdayaan dari Rumah Zakat?

Tahapan pemberdayaan : bagaimana menurut anda

mengenai ‘tahapan ' pemberdayaan” ini? “Sudah sampai

manakah tahapan pemberdayaan yang ada di KUBE

Rajut'Hijau Indonesia.

a. Tahap penyadaran dan pembentukan perilaku menuju
perilaku sadar dan peduli sehingga merasa
membutuhkan peningkatan kapasitas diri.

b. Tahap transformasi kemampuan berupa wawasan
pengetahuan, kecakapan keterampilan agar terbuka

wawasan dan memberikan keterampilan dasar



sehingga dapat mengambil peran di dalam
pembangunan

c. Tahap peningkatan kemampuan intelektual,
kecakapan keterampilan sehingga terbentuklah
inisiatif ~ dan  kemampuan  inovatif  untuk

mengantarkan pada kemandirian.

Pertanyaan untuk Fasilitator desa berdaya (Rumah Zakat):

1.

Sejak kapan pemberdayaa dilaksanakan ? dan apa yang
melatarbelakangi adanya pemberdayaan untuk KUBE
Rajut Hijau Indonesia?

Apa tujuan pemberdayaan dari Rumah Zakat ini?

Apa yang membuat Rumah Zakat tertarik melakukan
pemberdayaan di desa tersebut?

Bagaiman respon awal dari para perempuan pengerajut
ketika' "akan- diadakannya -pemberdyaan " dari Rumah
Zakat?

Bagaimana pemberdayaan. dari 'Rumah~Zakat dapat
menciptakan kemandirian social ekonomi anggota
KUBE Rajut Hijau Indonesia?

Apa saja yamg dilakukan fasilitator desa berdaya dari
Rumah Zakat ?

Apa kendala yang dialami selama proses pemberdayaan
?



8. Bagaimana fasilitator dan anggota KUBE Rajut Hijau
Indonesia menyelesaikan permasalahan atau kendala
tersebut?

9. Bagaimana kondisi sebelum dan sesudah dilakukan

pemberdayaan tersebut?

Pertanyaan untuk Konsumen dari KUBE Rajut Hijau

Indonesia:

1. Bagaimana anda mengetahui mengetahui produk rajut
dari KUBE Rajut Hijau Indonesia?

2. Bagaimana anda mendapatkan produk tersebut, membeli
langsung atau memesan?

3. Produk rajut apa sajakah yang pernah anda beli/gunakan
dari pengrajut di KUBE Rajut Hijau Indonesia?

4. Bagaimana pendapat anda mengenai produk tersebut?

5. Apa harapananda untuk KUBE Rajut Hijau Indonesia?



DATA PENGERAJUT

1. Nama Lengkap
TTL
1986
Umur
Status
Jumlah anak
Pekerjaan
Pekerjaan Suami

Alamat Lengkap

Pendidikan Terakhir
Jumlah anggota KK

2. Nama Lengkap
TTL

Umur
Status

Jumlah anak

: Vivi Noviani

: Magelang, 11 November

: 32 tahun

: Menikah

12

: Pengrajin (Rajut)

. Sopir

. Karangasem RT 02/ RW
01, Sidomulyo, Pengasih,
Kulon Progo

: SMK

4 Orang

»Sumiyati
“Kulon Progo, 19
Desember 1990
: 28 tahun

: Menikah

1



Pekerjaan

Pekerjaan Suami
Alamat Lengkap

Pendidikan Terakhir
Jumlah anggota KK

Nama Lengkap
TTL

1977

Umur

Status

Jumlah anak
Pekerjaan
Tangga)
Pekerjaan Suami

Alamat Lengkap

Pendidikan Terakhir
Jumlah anggota KK

Pengerajin ( anggota
KUBE Rajut Hijau
Indonesia)

: Buruh harian lepas

. Karangasem RT 04/ RW
02, Sidomulyo, Pengasih,
Kulon Progo

: SMK

: 3 orang

: Woro Widayati
: Kulon Progo, 15 Agustus

142 tahun
: Menikah
12

»-Pengerajin- (Ibu Rumah

: Buruh Pabrik

. Karangasem, Sidomulyo,
Pengasih, Kulon Progo
:SLTA

.4 Orang



4. Nama Lengkap

TTL

1983

Umur

Status

Jumlah anak
Pekerjaan
Pekerjaan Suami
Alamat Lengkap

: Kamiyatun

: Kulon Progo , 09 April

: 36 tahun

: Menikah

2

: Pengerajin

: Buruh

: Karangasem RT 05/ RW

02, Sidomulyo, Pengasih,

Kulon Progo
Pendidikan Terakhir - SLFR
Jumlah anggota KK : 4 Orang
Nama Lengkap : Nur’aini
TTL Kulon Progo, 26 Juni
1985
Umur /33 tahun
Status : Menikah
Jumlah anak 2
Pekerjaan : Pengrajin
Pekerjaan Suami : Buruh



Alamat Lengkap . Karangasem RT 07/ RW
03, Sidomulyo, Pengasih,

Kulon Progo
Pendidikan Terakhir :SLTP
Jumlah anggota KK : 4 Orang
DATA KONSUMEN
1. Nama : Riski Artiani (32 th)
Alamat : Karangsari, Pengasih,
Kulon Progo DIY
2. Nama : Martini
Tempat, Tanggal Lahir : Kulon Progo, 18 Agustus
1980
Pekerjaan “Wiraswasta
Alamat lengkap 3 Wiyu, Kembang,
Nanggulan, Kulon Progo,
DIY
3. Nama . Irvan Ari Yuliansyah
Tempat, Tanggal Lahir : Kulon Progo, 23 Juli

1997



Pekerjaan

Alamat lengkap
Kulon Progo, DIY

: Wiraswasta

Karangasem, Pengasih,

DATA FASILITATOR

Nama Lengkap
Tempat, Tanggal Lahir
Jabatan

Alamat

Kulon Progo, DIY
Pekerjaan

: Ayu Rustiyanti
: Kulon Progo, 3 Februari 1994
: Fasilitator Desa Berdaya

. Pendem, Sidomulyo, Pengasih,

: Admin



INFWIAOHAWI SNONNILNOD-HISNDANI &hds 4ILVAONI-LLYAIAIQ { AIDIINONHIINI-ILVEOIINI £

L00 Z £09661 6160161 dIN L0O T €0/861 OLEOO96L dIN
Q'ud “vIA “ISW 'BY'S ‘YeAnqio mewy IS “YeuuelinN e

—— o
- v
ni1ay

910z 1unf Lo ‘epeyeAbo)

SITY

eBefijey| ueuns Njf ISe}IUNWIO Uep yew epegisexypias uelln

IC UNIV

KALIFAGA
T

AKA

VINVNVADOA
VOVIIIYI NYNNS

TUSHAIND SISt 31v1s

e

, | sWN%E.
N1 =< O
N@pj : |lew3 9585 L 5-4£Z0 d|3 eliexeAbo, w_nLnSN O
VLYVIVADOA _.AM

VINYOY NYI¥ILNIWAN W U >
(¥ 9




fora—]

ST0T 49quadas T mtmv_m>wo>

(uezefejad wel y7) STOZ shasnBy 9z “p's v |e88uel
9102/510Z 1Wapeyy unyey edefijey ueuns Nin nieg a;m_mm__&imq% =,
I9ONIL NVNYNOYI 10 NVEVIVIIEINId ISVSIIVISOS p\« —

repeday :m«.‘r.un_v

YAKA&”‘

ueje18ay yninjas nyiSusw eAuue|iseyaga seie N
el19sad ledeqas )

ISB)IUNWOY| Uep yemyeq & . sejnyed
[e1s0S ueeIalyElesay NW|| (i IPOid/ueSNINE &3
62006281 ¢ L —
ILVMVINHYY HYAN3 83NN - eweN M
—

&
i
|

u

A
[ |
%

uﬁww&w“&m SH <.
VOVIITYI NYNNS -

IRIIDIN WVISI SYLISYIAIND
VWVDV NVIIZINIWIN

YAVADOA
(U( 1TV NVNNS

ALISHIAING JINVISI VIS

oiQ

= .



&

Al o3l 500 5y
SIS s A sSall LDl ISIallS (0 s el

iygalltiaislt 320 QIO
S.:Lg..&?:
Jgd) (EvEN
JIN.02/LA4/PM. O'i 2/6 25 4.1/207 ‘u)\

Ol el gl 36 50 8 8} a4

Nur Endah Rahmawati : ‘._..d\
1290 prawnd V11 8Sual) fu

AR SLET R S0 B R P O EATCEAT CA PR RECSIT-3
’ taa s e
L I Eymmal) oao

Le |y 45, o 00 08
R B o hall oo
Y ‘4‘\%)?&»-?-‘

oo 55 Gy o S5ad 2lls 5314281 a0




ot

G10z Jequiasaq 8|, ‘BHeeAb

uesn|ney 1exipald

1BJIN [BJOL ‘S
jeuely| b
JUIOd J18MOd YOSQIOIN e
[00x3 OSOOIN | T
PIOA\ HOSOIOIA 5
usjely [P 4 Y
: _m.__z uebuaq
VISOS NYVHILHVIAS3M NIATL 1poid/uesnint
ISYHINNWOY NVO HYMMVA : sejinyedq
6.005251 ¢ WIN
LLYMYWHYY HYGN3 dNN - eweN

epedey uejuaqip

ISYMINNINOX NVd ISYINHOANI I90TONMAL ONINIVYL

TSI VOVl TV NYNITS

143DIN WVISI SVLISHIAINN

)



661 9101¢/61 dIN < 100 ¢ £€0/861

dl 's)‘luefepuy

|e1sog ueelajyelassy| nuwi| Ipoid enjey| S
610z Uenuer Gz ‘epeyelBop =

ﬁﬂfﬂ/

_gﬁcoﬁa&& uebuap

!

[(="4
I
=

ISEN|BAT UBP OJYBJ\ ISUBAIBIU| ‘0ZZ8\ ISUBAISIU| *OBIJ\l ISUBAIBJU| ‘UBBUBIUSID 4 JUBLIS
‘sys z| upauy lejiu ubeuap (eleAN eliay) yelny) 1exelelsew siseqiaq uep efequg) sis
(Sdd) [e1sos ueelissad yipfe.d snin yejaL

Tonjel ‘0zzapy ‘ol

(6L00S7ST)  ILVAAVIWHVY HVANT 40N @) fx\M

‘emyeg ueyejeAusy 2

6102/10/2°'€0°'Nd/ad/20"un/sse -ON

JeYIes

e)1e)eADOA 0EZZSS 420 X8 9S85 LS FLZ0 it OAAIPNSIPY epsie| |

ISVAINNIWOX NVd HYMMVYA SYLT1NMYA

V1dVYHVADOA VOVIITVI NVNNS NIN
VINVOY NVIHLNININ



KEMENTERIAN AGAMA REPUBLIK INDONESIA
UNIVERSITAS ISLAM NEGERI SUNAN KALIJAGA

“ LEMBAGA PENELITIAN DAN
i) PENGABDIAN KEPADA MASYARAKAT (LP2M)

AV A
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